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ABSTRAK 

 

 

Kota Baubau ditetapkan sebagai kawasan minapolitan berdasarkan keputusan 

Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia nomor 35/KEPMEN- 

KP/2010. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan Kota Baubau 

setelah 15 tahun berstatus sebagai kawasan minapolitan. Penelitian ini hanya akan 

berfokus pada ekosistem budidaya. Pendekatan penelitian menggunakan motode 

kuantitatif dan kualitatif (mixed method) dengan melakukan survey lapangan (field 

studi) terhadap lima dimensi keberlanjutan : ekologi, ekonomi, sosial, hukum 

kelembagaan, infrastruktur. Untuk mengevaluasi keberlanjutan tersebut, peneliti 

menggunakan multidimensional scaling dengan bantuan software rapid appraisal 

for fisheries (MDS-RAPFISH).hasil penelitian ini menujukan status keberlanjutan 

Kota Baubau sebagai kawasan minapolitan berbasis ekosistem budidaya berada 

pada kategori berkelanjutan dengan nilai keberlanjutan 71,63 %. Arah 

pengembangan kawasan minapolitan Kota Baubau difokuskan pada optimalisasi 

kesesuaian wilayah budidaya, peningkatan kualitas dan ketersediaan infrastruktur, 

penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan kebijakan 

pemerintah yang didukung oleh aspek hukum dan kelembagaan yang efektif dan 

berkelanjutan. 
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Baubau City was designated as a minapolitan area based on the decree of the Minister of 

Maritime Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia number 35/KEPMEN- 

KP/2010. This study aims to analyze the sustainability of Baubau City after 15 years of its 

status as a minapolitan area. This study will only focus on the cultivation ecosystem. The 

research approach uses quantitative and qualitative methods (mixed method) by 

conducting field surveys (field studies) on five dimensions of sustainability: ecology, 

economy, social, legal institutions, infrastructure. To evaluate the sustainability, 

researchers used multidimensional scaling with the help of rapid appraisal software for 

fisheries (MDS-RAPFISH). The results of this study indicate that the sustainability status 

of Baubau City as a minapolitan area based on cultivation ecosystems is in the sustainable 

category with a sustainability value of 71.63%. The direction of development of the Baubau 

City minapolitan area is focused on optimizing the suitability of cultivation areas, 

improving the quality and availability of infrastructure, strengthening human resource 

capacity, and developing government policies supported by effective and sustainable legal 

and institutional aspects.. 
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